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 Terumbu karang merupakan salah satu ekosistem perairan tropis yang sangat 
bermanfaat bagi kelangsungan hidup beranekaragam biota laut sebagai habitat, tempat 
mencari makan, tempat asuhan dan pembesaran serta sebagai tempat pemijahan. Di 
Perairan Dok II, terumbu karang sudah mengalami kerusakan yang disebabkan oleh alam 
maupun ulah dari manusia.  Permasalahan yang ada pada saat ini di wilayah Perairan Dok 
II yang mempengaruhi penurunan kualitas terumbu karang adalah  adanya degradasi 
ekosistem, kegiatan penangkapan menggunakan alat tangkap yang tidak ramah 
lingkungan, pencemaran dan sedimentasi. Sebagai langkah awal dalam pengelolaan 
terumbu karang di Perairan Dok II maka perlu dilakukan inventarisasi terumbu karang 
yang ada di perairan tersebut. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli-Agustus 2014 di 
Perairan Dok II dengan tujuan untuk mengetahui jenis-jenis terumbu karang yang 
terdapat di Perairan Dok II dan faktor penyebab kerusakan terumbu karang di Perairan 
Dok II. Metode yang digunakan adalah metode survei. Dimana pengambilan data jenis 
terumbu karang dilakukan dengan cara menyelam pada kedalam 10 sampai 25 m 
menggunakan peralatan scuba. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 22 jenis 
terumbu karang yang hidup tersebar pada kedalam 5-25 m di Perairan Pantai Dok II Kota 
Jayapura, didominasi oleh karang Acropora dan pada umumnya mengalami kerusakan 
yang disebabkan oleh adanya aktivitas manusia (anthropogenic) terutama  karena tidak 
adanya kesadaran dalam penggunaaan alat tangkap yang tidak ramah lingkungan (bom 
dan potassium), pemanfaatn laut sebagai tempat pembuangan sampah rumah tangga dan 
adanya sedimentasi dari Sungai Anafri yang bermuara ke Perairan Pantai tersebut.  
 




Perairan Dok II merupakan salah 
satu perairan yang terletak Kota 
Jayapura Provinsi Papua yang 
memiliki biodiversitas biota laut  yang 






menunjang pembangunan dan 
kesejahteraan masyarakat pesisir. 
Salah satu biota laut yang sangat 
potensial yang terdapat di perairan 
tersebut adalah terumbu karang.  
 Terumbu karang merupakan salah 
satu ekosistem utama pesisir dan laut, 
terdapat di lingkungan perairan 
dangkal seperti paparan benua dan 
gugusan pulau-pulau di perairan tropis. 
Terumbu karang  berpotensi untuk 
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dikembangkan karena  didiami oleh 
beranekaragam biota (moluska, 
krustacea, echinodermata, polichaeta, 
porifera, tunikata dan ikan) yang 
memiliki nilai estetika, ekologis dan 
bernilai ekonomis tinggi. 
Pada umumnya terumbu karang di 
Indonesia dan Kota Jayapura pada 
khususnya  mengalami penurunan 
kualitas karena selalu mengalami 
tekanan pemanfaatan yang berlebihan 
oleh adanya aktivitas manusia dan 
secara alami dipengaruhi oleh adanya 
perubahan iklim yang sangat 
signifikan. Permasalahan yang ada 
pada saat ini di wilayah Perairan Dok 
II yang mempengaruhi penurunan 
kualitas terumbu karang adalah  
adanya degradasi ekosistem, kegiatan 
penangkapan menggunakan alat 
tangkap yang tidak ramah lingkungan, 
pencemaran dan sedimentasi. 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui jenis-jenis terumbu 
karang yang terdapat di Perairan Dok 
II  sekaligus menelaah faktor penyebab 
kerusakan terumbu karang di perairan 
tersebut sehingga dapat dijadikan 
acuan dalam pengelolaan terumbu 
karang di Kota Jayapura.  
 
 
Metode Penelitian  
 
Waktu Penelitian dan Metode 
Pengambilan Data 
Penelitian dilakukan di Perairan 
Dok II Jayapura selang bulan Juli-
Agustus 2014.  Data primer tentang 
jenis-jenis terumbu karang diperoleh 
dengan menggunakan metode survei 
dengan cara menyelam menggunakan 
alat scuba pada 2 stasiun pengamatan. 
Stasiun 1 terletak yaitu pada daerah 
intertidal mulai dari kedalaman 1 m 
sampai dengan kedalam 30 m 
sedangkan stasiun 2 terletak 200 m 
dari pinggiran pantai pada kedalaman 
5 sampai dengan 30 m.  
 Penggunaan metode survei dalam 
menggambarkan kondisi terumbu 
karang biasanya disajikan dalam 
bentuk struktur komunitas yang terdiri 
dari data: persentase tutupan karang 
hidup, persentase tutupan karang mati, 
jumlah marga, jumlah jenis, jumlah 
koloni, ukuran koloni, kelimpahan, 
frekuensi kehadiran, bentuk 
pertumbuhan, indeks keanekaragaman 
jenis (Suharsono, 1994). Namun, pada 
penelitian ini metode survei yang 
digunakan hanya difokuskan pada 
penetuan jumlah marga dan jenis darti 
terumbu karang yang dijumpai pada 
lokasi penelitian. Data sekunder 




Identifikasi Terumbu Karang 
Adapun identifikasi terumbu 
karang dilakukan dengan 
menggunakan petunjuk menurut 
Monniot dkk, (1991) dan Gerald 
Steene (1994). Dengan cara membawa 
contoh gambar yang sudah 
dilaminating untuk mempermudah 
dalam proses identifikasi terumbu 
karang. Untuk memperkecil kesalahan 
dalam mengidentifikasi maka sampel 




Hasil Dan Pembahasan  
 
Deskripsi Perairan Pantai Dok II 
Kota Jayapura 
Perairan Pantai Dok II Kota 
Jayapura merupakan salah satu tempat 
rekreasi yang ada di tengah Kota 
Jayapura yang selalu dikunjungi oleh 
masyarakat setempat maupun yang 
dari luar daerah.  Morfologi Perairan 




Pantai Dok II berupa  pantai 
berlumpur, berbatu dan memiliki 
hamparan pasir yang cukup luas ke 
arah laut yang ditumbuhi oleh lamun 
(seagrass) dan mendapat dampak dari 
aliran Sungai Anafri yang membawa 
sedimen dan material daratan ke laut. 
 
Jenis-Jenis Terumbu Karang di 
Perairan Pantai Dok II Kota 
Jayapura 
 
Berdasarkan hasil identifikasi 
dengan menggunakan petunjuk 
menurut Monniot dkk, (1991), Gerald 
Steene (1994) dan Veron (1986) 
ditemukan 22 jenis terumbu karang di 
Perairan Pantai Dok II Kota Jayapura 
yang terdiri dari 1 (satu) ordo yaitu 
Scleractinia, 5 (lima) sub ordo yaitu 
Archaecoenina,  Faviina,  Fungiina, 
Archaecoenina, Poritina,  9 (sembilan) 
famili yaitu Acropora, Cycloseris, 
Fungia, Leptoseris, Pavona, 
Pocillopora, Porites, Scapophyllia, 
Hydnopora, Lobophyllia, Symphyllia, 
Acanthastrea, Pectinia, dan 
Plesiastrea (Tabel 1). 
 
 
Tabel 1. Jenis-jenis Terumbu Karang yang ditemukan di Perairan Pantai Dok II 
 
 
No Kelas Ordo Sub-Ordo Famili Genus Spesies 
1 
Anthozoa Scleractinia 
Archaecoenina Acroporidae Acropora 
Acropora tenuis 
2 Acropora florida 
3 Acropora digitifera 
4 Acropora gemifera 
5 Acropora millepora 
6 Acropora latistella 








10 Fungia sp. 
11 
Agariciidae 
Leptoseris Leptoseris hawaiiensis 
12 Pavona Pavona explanulata 
13 Archaecoenina Pocilloporidae Pocillopora Pocillopora eydouxi 




Scapophyllia Scapophyllia cylindrica 
16 Hydnopora Hydnopora sp. 
17 
Mussidae 
Lobophyllia Lobophyllia hemprichii 
18 Symphyllia Symphyllia valenciennesi 
19 Acanthastrea Acanthastrea hemprchiii 
20 Pectiniidae Pectinia Pectinia lactuca 
21 Faviidae Plesiastrea Plesiastrea versipora 
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Menurut data yang disadur pada 
Laporan Tahunan Dinas Kelautan dan 
Perikanan Kota Jayapura (2012) luas 
terumbu karang di wilayah perairan 
Kota Jayapura mencapai ± 12 hektar 
meliputi Teluk Yos Sudarso dan Teluk 
Youtefa dengan keanekaragaman  ± 26 
jenis karang. Kondisi terumbu karang 
saat ini mencapai kerusakan rata‐rata 
90%  rusak berat  dengan rincian : 
rusak berat 60%, rusak sedang 30%, 
dan baik 10%.  
 
Penyebab Kerusakan Terumbu 
Karang  
Berdasarkan hasil survei  
kerusakan terumbu karang yang 
terdapat di Perairan Pantai Dok II Pada 
umumnya disebabkan oleh aktivitas 
manusia (anthropogenic) terutama  
karena tidak adanya kesadaran dalam 
penggunaaan alat tangkap yang tidak 
ramah lingkungan (bom dan 
potassium) pengelolaan sampah rumah 
tangga dan adanya sedimentasi dari 
Sungai Anafri yang bermuara ke 
Perairan Pantai tersebut.  
Menurut Lasker (1980) secara 
langsung sedimen dapat mematikan 
hewan karang apabila sedimen 
tersebut ukurannya cukup besar dan 
dalam jumlah yang cukup banyak 
sehingga menutupi polip/mulut 
karang. Pengaruh tidak langsung 
adalah melalui penetrasi cahaya dan 
banyaknya energi yang dikeluarkan 
oleh binatang karang untuk 
membersihkan sedimen tersebut, 
sehingga akan menurunkan laju 
pertumbuhan. 
Pengaruh ekstrim dari sedimentasi 
dan resuspensi sedimen adalah 
kematian koloni karang atau beberapa 
bagian dari jaringan. Pada saat muatan 
sedimen melebihi kemampuan 
aktivitas pembersihan/pembuangan, 
penambahan lapisan sedimen di 
permukaan koloni akan bersifat anoxic 
dan membunuh jaringan utama. 
Sedimen halus berpengaruh dalam 
proses kematian karang karena telah 
menghambat produksi mucus. Hal ini 
disebabkan karena sedimen halus akan 
bercampur dengan mucus membentuk 
suatu gumpalan serupa lem yang akan 
menutupi permukaan polip, sehingga 
akan sangat sulit untuk dibersihkan 







 Berdasarkan hasil penelitian maka 
dapat disimpulkan bahwa; 
1. Perairan Pantai Dok II Kota 
Jayapura  terdapat  22 jenis 
terumbu karang yang hidup 
tersebar pada kedalam 5-25 m 
dan didominasi oleh karang 
Acropora.  
2. Pada umumnya mengalami 
kerusakan yang disebabkan 
oleh adanya aktivitas manusia 
(anthropogenic) terutama  
karena tidak adanya kesadaran 
dalam penggunaaan alat 
tangkap yang tidak ramah 
lingkungan (bom dan 
potassium), pemanfaatn laut 
sebagai tempat pembuangan 
sampah rumah tangga dan 
adanya sedimentasi dari Sungai 
Anafri yang bermuara ke 
Perairan Pantai tersebut.  
 
Saran 
 Berdasarkan kesimpulan diatas 
maka saran yang dapat kami berikan 
kepada pemerintah, akademisi, 
masyarakat maupun pihak terkait 
adalah sebagai berikut: 
1. Perlu adanya penyuluhan 
kepada masyarakat tentang 
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pemanfaatan dan pengelolaan 
terumbu karang, 
2. Perlu adanya peningkatan 
pengawasan penggunaan alat 
tangkap di laut, dan 
3. Perlu adanya penelitian 
lanjutan untuk mendapatkan 
informasi mengenai faktor 
hidrooseanografi dalam 
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